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Lampiran 1

Lampiran 1.1 Pedoman Wawancara

e Penggerak komunitas

1.

Bisa perkenalkan diri, latar belakang dan peran bapak dalam program
kewirausahaan sosial ini?

Sejak kapan bapak mulai terlibat mendampingi masyarakat di Desa Tanjung
Anom?

Bagaimana kondisi awal masyarakat pesisir sebelum adanya program ini?
Apa alasan bapak memilih kulit udang sebagai bahan untuk program
pemanfaatan limbah kulit udang?

Sejak kapan program pemanfaatan limbah kulit udang ini dijalankan?
Apakah bapak melihat program ini sudah menunjukan peningkatan
pendapatan masyarakat?

Apa dampak yang bapak lihat dari kewirausahaan ini terhadap masyarakat
desa?

Apa faktor pendukung dan penghambat yang bapak lihat dari masyarakat

atau lingkungan sekitar?

e Aparat Desa

1.
2.

Sudah berapa lama menjabat sebagai Kepala Desa Tanjung Anom?
Bagaimana bapak melihat kondisi umum masyarakat pesisir di desa ini,
khususnya dalam aspek ekonomi?

Apakah limbah kulit udang ini memang tersedia melimpah di wilayah desa
ini?

Apakah bapak melihat adanya faktor penghambat dan pendukung dalam
program pemanfaatan limbah kulit udang ini?

Apa harapan bapak tehadap program ini dalam konteks peningkatan

kesejahteraan masyarakat pesisir?



Warga/Masyarakat

1.

Bagaimana tanggapan bapak/ibu selama adanya program pemanfaatan
limbah kulit udang ini?

Apakah bapak/ibu mendukung adanya program ini?

Apakah bapak/ibu ikut serta dalam program kewirausahaan yang dijalankan
di Desa ini?

Sejauh ini apa yang dirasakan oleh bapak/ibu dari kewirausahaan ini?
Apakah bapak/ibu melihat perubahan setelah mengikuti program ini?
Apakah bapak/ibu melihat peluang atau potensi lebih lanjut dari program ini
di masa yang akan datang?

Apakah ada harapan dari bapak/ibu dengan adanya program pemanfaatan

limbah kulit udang ini?

Lampiran 1.2 Transkip Wawancara

Informan 1

Nama: Fadillah Susanto (Penggerak Komunitas)
Usia: 45 Tahun
Hari, Tanggal: Minggu, 08 Desember 2024

Hasil Wawancara

1.

Bisa perkenalkan diri, latar belakang dan peran bapak dalam program
pemanfaatan limbah kulit udang ini?

“Saya Fadillah Susanto yang biasa dipanggil bang Adi. Saya di sini berperan
sebagai wirausaha sosial bagi masyarakat pesisir di Desa Tanjung Anom
dengan memberi pelatihan dan pengetahuan kepada masyarakat setempat
agar mereka tuh mandiri dan terlepas dari ketergantungan mereka dalam
mencari mata pencahariannya.

Sejak kapan bapak terlibat mendampingi masyarakat di Desa Tanjung
Anom?

“Saya mulai terlibat dalam program masyarakat di desa ini sekitar sepuluh

tahun lalu. Awalnya, saya bekerjasama dengan seorang china yang berada di
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desa tanjung anom ini. Pada tahun 2020 saya lulus kuliah nah dari situ saya
langsung mendapatkan pekerjaan di PT fresh on time seefood dan dari
pekerjaan itu saya sekaligus dapat pengalaman. Melihat potensi yang ada di
desa ini, saya merasa bahwa banyak hal yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat, khususnya dalam hal
pemberdayaan ekonomi dan penguatan sosial. Jadi, saya memutuskan untuk
fokus mengembangkan program yang melibatkan masyarakat secara
langsung”.

Bagaimana kondisi awal masyarakat pesisir sebelum adanya program
pemanfaatan limbah kulit udang ini?

“Sebelum adanya program ini, masyarakat pesisir di sini sangat bergantung
pada laut dan belum menyadari kalo limbah hasil olahan udang yang mereka
buang setiap hari sebenarnya bisa menjadi sumber penghasilan. Nah saya
melihat ini sebagai peluang untuk mendorong mereka mengolah limbah
menjadi sesuatu yang bernilai dan sekaligus melatih mereka dalam
kewirausahaan komunitas”.

Apa alasan bapak memilih kulit udang sebagai bahan untuk program
kewirausahaan ini?

“Alasan saya memilih kulit udang sebagai bahan utama dalam program ini
adalah karena kulit udang merupakan limbah yang melimpah, tetapi belum
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat. Di Desa Tanjung Anom dan
daerah pesisir lainnya, banyak warga yang bekerja sebagai nelayan atau
pengolah hasil laut. Mereka setiap hari menghasilkan limbah kulit udang
dalam jumlah besar, yang selama ini hanya dibuang begitu saja dan bahkan
menjadi sumber pencemaran dan bau tak sedap. Saya melihat potensi besar
di situ. Kulit udang ternyata mengandung senyawa bernilai ekonomi, seperti
kitosan, yang bisa dimanfaatkan untuk berbagai produk mulai dari pupuk
organik, pakan ternak, hingga bahan baku farmasi dan kosmetik. Selain itu,
proses pengolahannya bisa dilakukan dengan peralatan sederhana, sehingga

mudah diterapkan oleh masyarakat secara mandiri.”
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Sejak kapan program limbah kulit udang ini di jalankan?

“Program ini sudah berjalan sejak tahun 2013 sampai sekarang. Dengan
adanya program ini masyarakat mampu belajar mandiri, mengembangkan
kemampuannya dan meningkatkan keterampilannya, dan dengan program
ini sangat membantu perekonomian masyarakat setempat”.

Apakah bapak melihat program ini sudah menunjukkan peningkatan
pendapatan masyarakat?

“Ya, program ini sudah mulai menunjukkan dampak positif terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat, meskipun masih dalam skala yang
bertahap. Setelah masyarakat dilatih untuk mengolah limbah kulit udang
menjadi produk bernilai ekonomi seperti pupuk organik dan pakan ternak,
mereka mulai memperoleh penghasilan tambahan dari hasil penjualan
produk tersebut, meskipun jumlahnya memang belum besar, tapi dari yang
tadinya tidak menghasilkan apa-apa dari limbah, sekarang bisa dapat
tambahan penghasilan mingguan”.

Apa dampak yang bapak lihat dari program pemanfaatan limbah kulit udang
ini terhadap masyarakat desa?

“Saya melihat bahwa program ini bukan hanya soal peningkatan
penghasilan, tapi juga tentang mengubah cara pikir masyarakat—dari
tergantung, menjadi mandiri, dari membuang, menjadi memanfaatkan”.
Apa faktor pendukung dan penghambat yang bapak lihat dari masyarakat
atau lingkungan sekitar?

“Faktor pendukung utama yang saya temui adalah potensi sumber daya alam
yang melimpah di sekitar desa ini. Karena Desa Tanjung Anom dikenal
sebagai daerah yang memiliki banyak usaha pengolahan udang ya, jadi
limbah kulit udang tersedia dalam jumlah besar. Masyarakat juga cukup
terbuka dengan ide ini karena mereka melihat potensi ekonomi yang bisa
diperoleh. Selain itu, kami mendapatkan dukungan dari pemerintah desa
yang mendukung program berbasis lingkungan, seperti pemanfaatan limbah
menjadi produk yang bernilai. Sedangkan faktor penghambatnya banyak

masyarakat yang merasa belum cukup paham tentang bagaimana
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memanfaatkan limbah kulit udang secara efektif. Selain itu, keterbatasan
peralatan untuk pengolahan limbah juga menjadi kendala. Saya juga
membutuhkan alat yang lebih efisien untuk mengolah kulit udang menjadi
produk yang dapat dipasarkan. Faktor lainnya juga ada nih, kayak minimnya
modal untuk memulai proses pengolahan limbah ini secara besar-besaran.
Selain itu juga terkadang cuaca tidak menentu, akhir-akhir ini juga sering
hujan dan limbah kulit udang yang belum terjemur karena hujan itu bisa

memperendah protein”.

Informan 2

Nama: Asbihani (Kepala Desa)
Usia: 63 Tahun
Hari, Tanggal: Selasa, 10 Desember 2024

Hasil Wawancara

1.

Sudah berapa lama menjabat sebagai Kepala Desa Tanjung Anom?

“aya mulai menjabat sebagai kepala desa sejak tahun 2024, jadi sampai
sekarang sudah sekitar 1 tahun.”

Bagaimana bapak melihat kondisi umum masyarakat pesisir di desa ini,
khususnya dalam aspek ekonomi?

“Kalau saya lihat secara umum, kondisi masyarakat pesisir di Desa Tanjung
Anom ini masih cukup beragam. Sebagian besar warga menggantungkan
hidupnya dari sektor perikanan, seperti melaut dan budidaya tambak.
Namun, penghasilan mereka masih tergolong tidak stabil, karena sangat
bergantung pada musim dan cuaca.

Apakah limbah kulit udang ini memang tersedia melimpah di wilayah desa
ini?

“Iya, benar. Di Tanjung Anom ini cukup banyak warga yang bekerja di sektor
pengolahan hasil laut, termasuk udang. Setiap harinya, terutama saat musim
panen udang, limbah kulit udang itu cukup melimpah karena banyak rumah
tangga dan usaha kecil yang mengupas udang untuk dijual. Sebagian besar

masih dibuang begitu saja, kadang digunakan untuk pakan ternak, tapi belum
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dimanfaatkan secara maksimal. Padahal kalau dikelola dengan baik, kulit
udang ini bisa jadi bahan baku pupuk organik atau bahkan produk bernilai
ekonomi lainnya.”

Apakah bapak melihat adanya faktor penghambat dan pendukung dalam
program pemanfaatan limbah kulit udang ini?

“Tentu ada, ya. Kalo kita bicara soal kewirausahaan ini, pasti selalu ada
tantangan dan juga dukungan. Untuk faktor pendukung, yang paling utama
adalah semangat dan partisipasi warga. Masyarakat di sini sebenarnya sangat
antusias jika ada program pelatihan atau bantuan usaha. Nah kalau
hambatannya, salah satu yang utama adalah keterbatasan SDM. Masih
banyak warga yang belum terbiasa dengan teknologi atau belum memiliki
keterampilan usaha. Selain itu, akses permodalan juga masih menjadi
kendala. Banyak warga yang punya ide, tapi terkendala biaya untuk memulai.
Faktor lain juga termasuk kurangnya infrastruktur pendukung, seperti akses
jalan ke tempat produksi atau jaringan pemasaran yang masih terbatas.

Apa harapan bapak terhadap program ini dalam konteks peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa Tanjung Anom ini?

“Harapan saya tentu besar ya. Program ini saya harapkan bisa benar-benar
menyentuh kebutuhan masyarakat desa Tanjung Anom. Saya ingin agar
warga tidak hanya bergantung pada pekerjaan melaut saja, tapi juga memiliki
keterampilan tambahan yang bisa meningkatkan penghasilan mereka.
Beberapa program sudah menunjukkan hasil, walaupun masih dalam tahap

awal.”

Informan 3

Nama: Thaufan Augusta Habibullah (Sekretaris Desa)
Usia: 51 Tahun

Hari, Tanggal: Senin, 09 Desember 2024

Hasil Wawancara

1. Bagaimana Bapak melihat program kewirausahaan sosial melalui

pemanfaatan limbah kulit udang yang sedang berjalan di Desa Tanjung

Anom ini?
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“Program ini kami nilai sangat positif ya. Karena selama ini limbah kulit
udang hanya dianggap sampah, padahal sebenarnya punya potensi yang
besar jika dikelola dengan baik. Melalui program ini, masyarakat mulai
dilatih untuk mengolah limbah tersebut menjadi produk yang bernilai
ekonomis, seperti pupuk organik dan pakan ternak.”

Apakah bapak melihat program ini sudah memberikan dampak terhadap
pendapatan masyarakat?

“Ya, sudah terlihat hasilnya. Beberapa warga yang ikut dalam pelatihan dan
produksi sudah bisa menjual pupuk hasil olahan mereka ke petani lokal.
Hasilnya memang belum besar, tapi ini awal yang baik. Pendapatan
tambahan ini sangat membantu, apalagi bagi keluarga nelayan yang
penghasilannya tidak selalu stabil.”

Bagaimana respon masyarakat desa Tanjung Anom terhadap program ini ya
pak?

“Responnya sangat positif. Masyarakat mulai antusias mengikuti pelatihan
dan mencoba mengolah limbah kulit udang. Karena mereka mungkin melihat
ini sebagai peluang baru untuk menambah penghasilan selain dari aktivitas
utama mereka, yaitu melaut.”

Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini?

” Kendala utama adalah Kketerbatasan sumber daya, baik dari segi
pengetahuan teknis maupun peralatan produksi. Selain itu, akses pemasaran
produk hasil olahan juga masih menjadi tantangan. Namun, kami terus
berupaya menjalin kerja sama dengan berbagai pihak untuk mengatasi
kendala tersebut.”

Apa harapan Bapak ke depan terkait program ini?

“Saya berharap program ini dapat berkelanjutan dan memberikan dampak
yang signifikan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dukungan dari
pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor swasta sangat
kami harapkan agar program ini bisa terus berkembang dan menjangkau

lebih banyak warga.”
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Informan 4

Nama: Saipul (Kelompok Masyarakat Pesisir)
Usia: 47 Tahun
Hari, Tanggal: Minggu, 15 Desember 2024

Hasil Wawancara

1.

Apakah bapak merasakan program kewirausahaan ini berpengaruh bagi
kelompok masyarakat pesisir di desa ini?

“Program ini sangat berpengaruh dan bermanfaat bagi kami, terutama dalam
mengolah limbah kulit udang yang dulunya kan cuma dibuang ya.
Sebelumnya juga, kulit udang ini memang jadi masalah, karena selain
menambah sampah di pantai, juga mencemari lingkungan. Nah sekarang,
setelah kami mendapatkan pelatihan, kami bisa mengolah kulit udang
menjadi produk yang bermanfaat. Kami mulai membuat tepung kulit udang
yang bisa digunakan sebagai pupuk organik dan juga bahan pakan ternak.”
Apa saja manfaat yang paling dirasakan oleh bapak dan masyarakat setempat
setelah memanfaatkan limbah kulit udang ini?

“Manfaat yang paling terasa itu ya peningkatan pendapatan keluarga.
Sayakan dulunya cuma mengandalkan hasil tangkapan ikan dan udang, tapi
sekarang saya bisa mendapatkan tambahan penghasilan dari penjualan kulit
udang itu. Nah dari sini membantu meningkatkan ekonomi keluarga saya.”
Bagaimana bapak melihat potensi pengembangan lebih lanjut dari program
ini di masa depan?

“Saya tuh melihat banyak potensi dari program ini. kaya ingin
mengembangkan produk olahan kulit udang lebih jauh, nih misalnya
membuat produk yang bernilai tinggi seperti pupuk organik, pakan ternak
atau bisa buat produk lainnya ya kayak seperti kerajinan begitukan bisa.”
Apakah ada faktor pendukung dan penghambat bagi bapak dalam
memanfaatkan limbah kulit udang ini?

“Jelas pasti ada ya, ada beberapa faktor pendukung. Misalnya, ada nih
pelatihan tentang cara mengolah limbah kulit udang atau bantuan alat gitu

ya, itu pasti akan sangat membantu kami. Kami juga berharap pemerintah
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atau lembaga lain bisa membantu program kewirausahaan ini sama
membuka akses pasar untuk produk yang dihasilkan dari limbah kulit udang
ini. Ada juga ni penghambat utamanya itu kurangnya pengetahuan tentang
cara pengolahan limbah kulit udang ini. Banyak dari kami yang tidak tahu
bagaimana cara mengolahnya menjadi sesuatu yang berguna. Selain itu, tidak
ada fasilitas atau alat yang memadai untuk mengolah kulit udang dalam skala

besar, sehingga kami kesulitan untuk memproduksi dalam jumlah banyak.”

Informan 5

Nama: Indah Lestari (Warga Desa)
Usia: 61 Tahun

Hari, Tangal: Sabtu, 14 Desember 2024
Hasil Wawancara

1.

2.

Bagaimana tanggapan ibu selama adanya program pemanfaatan limbah kulit
udang ini?

“Alhamdulillah ya, menurut saya program ini cukup bagus, ya. Selama ini
limbah kulit udang cuma dibuang begitu saja, numpuk terus bikin bau. Tapi
sekarang, dengan adanya pelatihan dan pengetahuan di desa ini, kami jadi
tahu kalo limbabh itu ternyata bisa dimanfaatkan.”

Apakah ibu mendukung adanya program ini?

“Tentulah saya sangat mendukung, soalnya program ini bawa manfaat yang
nyata bagi kami. Selama ini limbah kulit udang dianggap tidak berguna, tapi
sekarang bisa diolah jadi sesuatu yang bermanfaat. Selain membantu
lingkungan, juga bisa jadi sumber penghasilan tambahan.”

Apakah ibu ikut serta dalam program yang dijalankan di desa ini?

lya, saya ikut, saya ikut dalam program pelatihan yang di desa ini. Kita nih
di sana diajari cara mengolah kulit udang jadi pupuk organik sama pakan
ternak. Saya juga coba praktik di rumah, dan hasilnya lumayan.

Sejauh ini apa yang dirasakan oleh ibu dari pemanfaatan limbah kulit udang

ini?
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“Yang saya rasakan cukup besar manfaatnya, ya. Dulu tuh kami anggap kulit
udang itu cuma sampah. Setelah ada program ini, kami jadi tahu kalo limbah
itu bisa diolah, misalnya jadi pupuk organik atau bahan tambahan pakan
ternak. Jadi bukan cuma mengurangi sampah, tapi juga ada nilai
ekonominya.”

Apakah ibu melihat perubahan setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan
ini?

“Alhamdulillah, ada. Saya sendiri jadi punya kegiatan tambahan di luar
pekerjaan. Kadang saya bantu suami mengolah limbah udang yang
dikumpulin dari tetangga. Terus pupuk hasil olahan juga saya pakai buat
tanaman di rumah. Lumayan mengurangi biaya beli pupuk.”

Apakah ibu melihat peluang atau potensi lebih lanjut dari program ini di
masa yang akan datang?

“iya, saya melihat program ini punya peluang yang besar kalo
dikembangkan lebih serius. Soalnya bahan bakunya melimpah terus juga
selama ini belum dimanfaatkan dengan maksimal. Kalo kita bisa kelola
limbah kulit udang ini secara terus-menerus, bisa jadi sumber penghasilan
tambahan yang menjanjikan buat masyarakat.”

Apakah ada harapan dari ibu dengan adanya program ini?

“Saya harap sih bisa terus berlanjut dan didukung oleh pemerintah. Kalo
bisa, dibantu juga dari segi alat, pelatihannya, dan pemasaran produk. Jadi
hasil dari limbah ini bukan cuma untuk dipakai sendiri, tapi juga bisa dijual

dan jadi sumber penghasilan tambahan buat warga.”

Informan 6

Nama: Dodi Ramdhani (Warga Desa)
Usia: 71 Tahun

Hari, Tanggal: Sabtu, 14 Desember 2024
Hasil Wawancara

1. Apayang Bapak rasakan setelah mengikuti program ini?



90

“Saya rasa program ini sangat membantu saya, soalnya memanfaatkan
limbah kulit udang yang sebelumnya tidak ada nilainya jadi ada. Di desa
Tanjung Anom ini, rata-rata warganya kan nelayan, nah kulit udang yang
selama ini dibuang begitu saja, bisa dimanfaatkan untuk berbagai keperluan.
Salah satunya itu manfaat yang paling terasa peningkatan pendapatan
keluarga. Disitulah saya dilatih untuk mengolah kulit udang menjadi produk-
produk bernilai jual.”

Bagaimana Bapak dan masyarakat lainnya melihat perubahan setelah
mengolah limbah kulit udang ini?

“Setelah saya di latihkan dengan masyarakat lainnya, mulai nih mengolah
kulit udang menjadi menjadi produk bernilai. Hasilnya itu saya bisa
menjualnya ke petani atau pengusaha pakan ternak yang membutuhkan
bahan baku ini. Bahkan ada beberapa warga yang mulai menggunakan
limbah kulit udang ini untuk membuat produk lain, seperti kerajinan tangan
atau bahan tambahan untuk pakan ikan. Dari sisi ekonomi, ini jelas
memberikan tambahan penghasilan yang cukuplah. Dulu, kulit udang cuma
dibuang jadi sampah terus mencemari lingkungan. Nah sekarang, limbahnya
jadi sesuatu yang bernilai.”

Selain manfaat ekonomi, apakah ada manfaat lain yang Bapak rasakan
setelah program pemanfaatan limbah kulit udang ini?

“Selain meningkatkan pendapatan, program ini juga sangat membantu dalam
menjaga kebersihan lingkunga, sering kali mencemari pantai dan laut di
sekitar desa. Sekarang, kami bisa mengolahnya dengan cara yang ramah
lingkungan.”

Apa yang membuat Bapak merasa program ini penting?

“Karena program ini membuka wawasan saya. Saya biasanya cuma fokus
melaut terus ngejual hasil tangkapan, tapi sekarang saya mulai belajar nih
cara mengolah limbah jadi produk seperti pupuk atau pakan ternak. Jadi ada

peluang baru buat saya menambah penghasilan.”
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5. Bagaimana harapan Bapak terhadap program kewirausahaan di Desa
Tanjung Anom ke depannya?
“Harapan saya sih tentu ya program ini bisa terus berkembang, menjangkau
lebih banyak masyarakat, khususnya yang masih tertinggal dalam hal
pengetahuan sama keterampilan. Saya juga berharap ada lebih banyak
pelatihan yang bagus dengan kondisi kami, seperti pelatihan yang bisa
langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terus juga dukungan yang
lebih besar dalam hal alat terus modal buat usahanya juga nih. Kalo kami
diberi kesempatan dan alat yang tepat, saya yakin program pemberdayaan ini
bisa meningkatkan perekonomian masyarakat desa dan memperbaiki

kualitas hidup saya sama keluarga.”
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Lampiran 2

Lampiran 2.1 Dokumentasi

, 5 ¥
awancara dengan Narasumber
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Foto Dokumentasi Tambak Udang Desa Tanjung Anom
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Foto Dokumentasi Warga Mengikuti Pelatihan Program




Foto Dokumentasi Kantor Desa Tanjung Anom
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